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ABSTRACT

Root extract of Avicennia alba and Rhizophora apiculata on Vibrio sp (MCsPs) has made
used n-hexane, etylff8etate, and methanol. The extract used to control Vibrio sp (MC3P5)
that cause vibriosis disease in black tiger shrimp (Penaeus monodon Fabr.). The aims of
the research was gain root extract A. alba and R. apiculata, tested on ggvth of Vibrio sp
(MCsPs), and determine their minimum inhibitory concentration (MIC). The design used
was a randomized block design (RBD) factorial with two factors, namely the type of
extract (A. albaflg)d R.apiculata) and concentrations (0, 60, 120, 180, and 240 ppm). The
results showed the extracts that obtained from the methanol extract of the roots of A. alba
was 1.77 grams and methanol extract of R. apiculata was 14.85 grams. Methanol root
extract of A.alba dan R.apiculata can inhibit growth of Vibrio sp EBICsPs) with the average
diameter of the largest inhibition zones obtained from treatment of the methanol extract of
the roots of A. alba of 11,41 mm. MIC of methanol extract of the roots of A. alba against
Vibrio sp (MCsPs) was 8 ppm.

Keywords: root extract, Avicennia alba, Rizophora apiculata, minimum inhibitory
concentration, Vibrio sp (MC2Ps)

ABSTRAK

Ekstrak akar Avicennia alba dan Rhizophora apiculata telah dibuat menggunakan pelarut
n-heksan, etil aselat, dan methanol. Ekstrak yang diperoleh gunakan untuk
mengendalikan pertumbuhan Vibrio sp (MCsPs) penyebab vibriosis pada udang windu
(Penaeus monodon Fabr.). Akar A. alba dan R. apiculata diperoleh dari kawasan
mangrove Sungsang kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian bertujuan untuk
menguji potensi ekstrak A. alba dan R. apiculata terhadap f@gumbuhan Vibrio sp (MC3Ps)
dan menentukan konsentrasi hambat minimumnya. Rancangan penelitian yang
digunakan Rancangan Acak kelompok faktorial dengan 2 (dua) faktor yaitu jenis ekstrak
(A.alba dan R.apiculata) dan konsentrasi ekstrak (0, 60, 120, 180, dan 240 ppm). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil ekstrak metanol akar A.alba yaitu 1,77 gram/kg dan
ekstrak melanol R.apiculata sebesar 14,85 gram/kg. Ekstrak methanol A.alba dan
R.apiculata dapat mengh@nbat pertumbuhan Vibrio sp (MCsPs), ekstrak methanol
R.apiculata konsentrasi 60 ppm merupakan konsentrasi yang efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio sp (MCsPs) dengan rata-rata diameter zona hambat ebesar
9,77 mm. Konsentrasi hambat minimum dari ekstrak metanol akar R .apiculata terhadap
Vibrio sp (MC3Ps) sebesar 8ppm.

Kata kunci : ekstrak akar, A alba, R apiculata, konsentrasi hambat minimum, Vibrio
sp(MCsPs)
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1. PENDAHULUAN

Berbagai kegagalan panen yang terjadi pada tambak udang di Indonesia menjadi
fenomena yang sangat merugikan petani tambak. Kegagalan panen biasanya disebabkan
serangan bakteri Vibrio yang mengakibatkan kematian udang dalam waktu yang cepat
dan dalam jumlah yang besar. Udang yang terserang Vibrio umumnya ditandai dengan
gejala klinis, di mana udang terlihat lemah, berwarna merah gelap atau pucat, antena dan
kaki renang berwama merah. Bakteri Vibrio ini merupakan jenis patogen yang
menginfeksi dan menyebabkan penyakit pada saat kondisi udang lemah dan faktor
lingkungan yang ekstrim [1].

Vibrio harveyi terus menyebabkan kematian kronis hingga 30% di Australia
diantaranya Penaeus monodon larva dan post larva dalam kondisi stres. Masalah
disebabkan oleh vibriosis sekunder yang umum. Bakteri Vibrio harveyi tampaknya
melepaskan exotoxins dan dapat menyebabkan kematian 80-100% di Australia pada
penetasan Penaeus monodon [2].

Pencegahan terhadap meluasnya penularan penyalﬁ'bakterial perlu dilakukan
secara dini, misalnya dengan menggunakan antibiotik [3], tetapi pemakaian antibiotik
secara terus menerus dan dosis yang tidak tepat akan mengakibatkan bakteri menjadi
resisten [4]. Penggunaan anti bakteri alami sampai sekarang masih terbatas karena
informasi mengenai jenis, efektifitas dan cara penggunaaannya belum luas. Diantara
bahan alami yang dikenal sebagai antibakterial adalah tumbuhan mangrove. Tumbuhan
mangrove selain dapat meningkatkan kesuburan perairan juga menghasilkan senyawa
aktif seperti saponin, flavonoid dan oktasil alkohol yang aktif sebagai senyawa
antimikroba [5].

Penggunaan antibiotik secara berlebih menyebabkan bakteri tertentu tahan atau
resisten. Spesies mikroorganisme memiliki tingkat kerentanan terhadap zat antibiotik yang
berbeda-beda dan kerentanan tersebut dapat berubah selama masa pengobatan. Oleh
gena itu perlu dilakukan uji kerentanan terhadap mikroorganisme terhadap antibotik.
Kerentanan suatu mikroorganisme terhadap antibiotik dapat ditentukan dengan teknik
pengenceran tabung dan teknik cawan piring kertas. Metode ini untuk menetapkan jumlah
terkecil zat antibiotik yang dibutuhkan untuk menghambat pertumbuhan organisme in
vitro, jumlah tersebut disebut juga MIC (minimum inhibitory concentration) [6].

Selama ini mangrove hanya diketahui sebagai penunjang kegiatan perikanan
yang menyediakan habitat dan sebagai pemasok nutrisi, namun dari penelitian diketahui
beberapa tanaman mangrove menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat antibakteri.
Avicennia sp dan Rhizophora sp adalah tumbuhan mangrove yang dapat ditemui di
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sekitar tambak. Menurut [7] strak dari beberapa jenis tumbuhan mangrove seperti
Rhizophora stylosa, Soneratia griffithii, Kandelia candel, Aegiceras floridum dan
Excoecaria agallocha, telah diketahui dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphyloccoccus aureus karena menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang dapat
menghambat perturn&xhan mikroba bahkan dapat membunuh mikroorganisme.
Tumbuhan mangrove mengandung senyawa seperti alkaloid, flavonoid, fenol, terpenoid,
steroid dan saponin. Golongan senyawa ini merupakan bahan obat-obatan modern [8].
Senyawa inilah yang dapat mengendalikan populasi mikroorganisme patogen pada
perairan sekitar hutan mangrove. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai
isolasi metabolit sekunder anti vibrio dari tanaman mangrove Avicennia alba dan
Rhizophora apiculata.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan ekstrak metabolit sekunder dari akar
Avicennia alba dan Rhizophora apiculata yang bersifat anti Vibrio spp penyebab penyakit
vibriosis pada udang windu serta untuk mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dari ekstrak yang didapat.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Pengambilan Sampel

Sampel akar yang akan dijadikan ekstrak berasal dari tumbuhan mangrove Avicennia
alba yang terdapat di kawasan hutan mangrove Muara Sungsang, Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan. Akar Avicennia alba diambil bagian yang terendam kira-kira
10 cm. Akar yang diambil yaitu akar yang tua, berdiameter 3-4 cm.
2.2, Ekstraksi Metabolit Sekunder dari Akar Mangrove
a. Preparasi Sampel

Sampel berupa akar tanaman mar&aove diambil lebih kurang 1 kg lalu dicuci bersih
dengan air suling. Kemudian sampel dikeringkan dalam oven pada suhu 70°C sampai
berat konstan. Selanjutnya sampel dihancurkan dengan menggunakan blender hingga
menjadi bubuk [9].
b. Ekstraksi

Proses ekstraksi diawali dengan preparasi sampel akar mangrove, dengan
perbandingan serbuk akar:n-&iksan yaitu 1:2. Serbuk yang telah ditambahkan larutan n-
heksan tersebut dimaserasi selama 24 jam. Setelah itu disaring dengan kain saring dan
kertas whatman sehingga dihasilkan filtrat (1a) dan residu (1a). Selanjutnya residu (1a)
dimaserasi kembali dengan perbandingan tetap yaitu 1:2 antara residu (1a) dan larutan
etil asetat selama 24 jam sehingga dihasilkan residu (1b) dan filtrat (1b). Seperti
perlakuan sebelumnya residu (1b) kemudian dimaserasi kembali dengan perbandingan
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yang sama yaitu 1:2 dengan larutan metanol selama 24 jam sehingga dihasilkan residu

(1c) dan filtrat (1c). Ketiga filtrat tersebut kemudian dievaporasi menggunakan evaporator

sehingga menghasilkan tiga macam ekstrak pada setiap tanaman [10].

2.3. Uji Aktivitas Antibakteri

a. Menentukan Aktivitas Antibakteri Ekstrak R.apiculata dan A.alba terhadap
Vibrio sp (MC3Ps)

Penentuan aktivitas antibakteri ekstrak akar mangrove dilaksanakan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktorial. Faktor 1 : Jenis
eksktrak (E) dengan taraf yaitu : e; : n-heksan R.apiculata, e; : etil asetat R.apiculata, e; :
metanol R.apiculata, e4 : n-heksan A.alba, e5 : etil asetat A.alba, e6 : methanol A.alba.
Faktor 2 : Konsentrasi (K) dengan taraf yaitu : ki : 0 ppm (kontrol), kz : 60 ppm, ka : 120
ppm, ks : 180 ppmé : 240 ppm. Semua unit penelitian diulang sebanyak 2 (dua) kali

Uji antibakteri dilakukan dengan metode Kirby-Bauer atau metode difusi cakram [11].
Media agar SWC (Sea Water Complete) di siapkan dalam cawan petri, kemudian
suspensi masing-masing bakteri Vibrio sp (MC2Ps) sebanyak 0,1 mL dengan konsentrasi
10* cfu/ml diambil dari biakan mumi yang telah diencerkan dalam media cair SWC 10 ml
disebar pada permukaan medium agar SWC secara merata menggunakan batang
penyebar.

Pengujian aktivitas antibakteri dengan menggunakan kertas cakram yang ditetesi
dengan ekstrak akar mangrove hasil maserasi dengan konsentrasi 0, 60, 120, 180, 240
ppm, konsentrasi ekstrak ditentukan dari konsentrasi antibiotik oksitetrasiklin yang biasa
digunal&i. Kertas cakram ditempatkan pada permukaan agar yang mengandung biakan
bakteri dan kemudian diinkubasi pada suhu 37°(‘éelama 24 jam [11].

Kemampuan ekstrak sebagai antimikroba ditunjukkan dengan adanya zona hambat
di sekitar_kertas cakram. Menurut [12] daerah hambatan yang terbentuk merupakan
daerah bening di sekitar kertas cakram, yang menunjukkan bakteri patogen atau
mikroorganisme yang diuji telah dihambat oleh senyawa antimikrobial yang berdifusi ke
dalam agar dari kertas cakram.

a. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Terhadap Vibrio sp

(MC;Ps)

Penentuan KHM dilakukan dengan metode difusi cakram [11] dimulai dari
konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah yang diperoleh dari hasil seleksi aktivitas
antibakteri. Konsentrasi ini ditentukan berdasarkan hasil uji lanjut yaitu konsentrasi
terkecil yang memiliki rata-rata diameter zona hambat terbesar. Konsentrasi terendah
yang didapat, dibuat variasi konsentrasi menjadi 60, 50, 40, 30, 20 ,10 dan O ppm untuk
ekstrak metanol R apiculata terhadap bakteri Vibrio sp (MCsPs). Kemudian dari
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konsentrasi 10 ppm yang didapat diperkecil kembali menjadi 10, 8, 6, 4, 2, dan 0 ppm,
lalu ditentukan nilai KHMnya [13].

3. HASIL DAN PEMBAHAS AN

3.1.Hasil ekstraksi akar Avicennia alba

Ekstraksi akar Avicennia alba dan Rhizophora apiculata dengan pelarut n-heksan,
etil asetat dan metanol menghasilkan ekstrak pekat r mangrove berwarna kehitaman
dan lengket. Bobot akhir ekstrak kental akar A. alba untuk ekstrak n-heksan, etil asetat,
dan methanol berturut-turut 0,042 g, 0,387 g, dan 1,771g, sedangkan untuk ekstrak akar
R.apiculata berturut-turut 0,319 g, 0,707, dan 14,846 g.

Berdasarkan pelarut yang digunakan, metanol menghasilkan ekstrak yang lebih
berat dibanding dengan pelarut n-heksan dan etil asetat. Hal ini diduga karena senyawa
yang terkandung pada tanaman mangrove cenderung bersifat polar, sehingga metanol
yang bersifat polar tidak memiliki keterbatasan dalam mengisolasi senyawa dari akar
mangrove. Pelarut yang digunakan tergantung dari sifat komponen ang akan dilarutkan.
Menurut [14] bahwa secara umum metanol merupakan pelarut yang paling banyak
digunakan dalam proses isolasi senyawa organik bahan alam, karena hampir dapat
melarutkan seluruh golongan metabolit sekunder. Metabolit sekunder didefinisikan
sebagai senyya yang disintesis oleh organisme (mikroba, tumbuhan, insektisida dan
sebagainya), tidak untuk memenuhi kebutuhan primemya (tumbuh dan berkembang)
melainkan untuk mempertahankan eksistensinya dalam berinteraksi dengan
lingkungannya [15]. Beberapa kelompok metabolit sekunder yang dihasilkan dari
metabolisme sekurﬁr pada tumbuhan antara lain alkoloid, terpenoid dan flavonoid.
Metabolit sekunder ini juga tidak selalu dihasilkan, tetapi hanﬁi pada saat dibutuhkan saja
atau pada fase-fase tertentu. Menurut Hardiningtyas [16] produksi metabolit sekunder
merupakan kompensasi akibat interaksi dengan lingkungan biotik, abiotik dan sebagai
senjata kimia terhadap predator. Peningkatan aktivitas pertahanan sebagai akibat kondisi
lingkungan setempat merangsang proses metabolisme sekunder.

3.2. Aktivitas antibakteri ekstrak akar R.apiculata dan A.alba terhadap Vibrio
sp (MC3Ps)

Berdasarkan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak akar A.alba yang dilakukan
terhadap bakteri Vibrio sp (MC3Ps) hasilnya menunjukkan bahwa terbentuk zona hambat
di sekitar kertas cakram, ini berarti adanya penghambatan pertumbuhan bakteri uii.
Menurut [17] ukuran diamet%zona hambat merupakan hal yang menentukan potensi
suatu senyawa antibakteri. Semakin luas zona bening yang terbentuk menunjukkan

semakin tinggi aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak.
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la-rala zona hambat pada uji aktivitas antibakteri ekstrak akar R.apiculata dan
A.alba terhadap bakteri Vibrio sp (MC4Ps) ditampilkan pada Tabel 2. Rata-rata diameter
zona hambat pada uji aktivitas ekstrak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
kontrol. Kontrol yang digunakan adalah Sea Water Complete (SWC) cair yang
menunjukkan tidak adanyaazona hambat. Berdasarkan Tabel 2 ekstrak metanol akar
R.apiculata konsentrasi 60 ppm merupakan konsentrasi yang efektif dalam menghambat
bakteri Vibrio sp (MC3sPs) karena diameter zona hambat yang dihasilkkan berbeda tidak

nyata dengan perlakuan lain dengan konsentrasi lebih besar dari 60 ppm.

Tabel 2. Rata-rata dimater zona hambat (mm) ekstrak akar R.apiculata dan A.alba
terhadap bakteri Vibrio sp (MC3Ps)

Jenis ekstrak 0 60 Kose?gg =1 {ppm) 180 240
Rhizophora, N-heksan | 02 9,77 ef 426 b 4,55° 9.20
Rhizophora, Etil asetat | O 9,50 ef 9,50 of 7,26b 7,32 bede

Rhizophora, Metanol 0 8,32 cdef 8,18 cdef 9.15 ef 9,07 ef
Aviconnia. N-heksan 0° 0a 374D 5,55 bed 9,88 of
Aviconnia, Etil asetat 0° 8,84 def 10,33 of 9,52 of 460 b
Avicennia, Metanol 0 412b 1) 9.52ef 11,41 f 5,01 be

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
menurut DNMRT 5%

Ekstrak A.alba dan R.apiculata dapat menghambat pertumbuhan bakteri diduga
karena pada tanaman tersebut mengandung senyawa-senyawa aktif yang berperan
sebagai antibakteri, seperti alkaloid, saponin, glikosida, tannin, flavonoid. Penelitian [18]
menunjukkan bahwa bagian daun tanaman Avicennia sp memiliki kandungan alkaloid,
saponin, glikosida, tannin, flavonoid pada daun dan getah berada dalam jumlah yang lebih
sedikit. Triterpenoid terdapat pada semua bagian, terutama pada daun dan akar. Steroid
tidak ditemukan pada seluruh bagian tanaman. Menurut [7] ekstrak beberapa jenis
tumbuhan mangrove seperti Rhizophora stylosa, Soneratia griffithii, Kandelia candel,
Aegiceras floridum dan Excoecaria agallocha, telah diketahui dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphyloccoccus aureus. Dari hasil studi fitokimia diketahui
beberapa tumbuhan mangae Kendelia candel, Aegiceras floridum, Rhizophora stylosa
dan Excoecaria agallocha mengandung senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada
berbagai organ tumbuhan terutama pada daun, akar dan biji. Misalnya pada akarnya
mengandung senyawa oktakosil, stigmasterol, benzoksazolin-2-one, stigmasteril,
glukopranosid, saponin dan flavonoid [19].

436




Prosiding Semirata 2015 bidang MIPA BKS-PTN Barat
Universitas Tanjungpura Pontianak
Hal 431 - 441

Flavonoid sebagai metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman mangrove
dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Menurut [20] persenyawaan flavonoid sebagai
antibakteri menghambat pertumbuhan dan metabolisme bakteri dengan cara merusak
membran %oplasma dan mendenaturasi protein sel [21] menjelaskan bahwa senyawa
flavonoid dapat merusak membran sitoplasma yang dapat menyebabkan bocornya
metabolit penting dan menginaktifkan sistem enzim bakteri. Kerusakan ini memungkinkan
nukleotida dan asam amino merembes keluar dan mencegah masuknya bahan-bahan
aktif ke dalam sel, keadaan ini dap%nenyebabkan kematian bakteri.

Tanin merupakan salah satu bahan aktif yang berfungsi sebagai bahan antimikroba
yang terdapat pada tumbuhan mangrove yang dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri.
Menurut [22] aktivitas dari tanin berhubungan dengan kemampuannya untuk berikatan
dengan mengendapkan protein dan mendorong dehidrasi jaringan mukosa.
Memungkinkan pembentukan lapisan protektif yang lebih kuat, sel-selnya merapat
(mengerut). Menurut [23] bakteri Vibrio merupakan bakteri gram negatif yang mempunyai
kandungan peptidoglikan yang dapat menentukan bentuk sel serta memberikan kekakuan
yang dibutuhkan untuk melindungi bakteri dari perobekan osmotik. Tanin mempunyai
kemampuan menghambat sintesa peptidoglikan sehingga bakteri tidak dapat melakukan
replikasi. Jadi karena dinding peptidoglikan koloni bakteri tersebut dihambat senyawa aktif
bakteri Vibrio tidak mampu mereplikasi diri dan tumbuh dalam medium tersebut [24].

3.3. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak metanol R.apiculata konsentrasi
60 ppm terhadap Bakteri Vibrio sp (MCsPs)

Hasil uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) 5% diketahui ekstrak

metanol R.apiculata konsentrasi 60 ppm merupakan konsentrasi yang terkecil yang
menunjukkan kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp (MC3Ps).
Selanjutnya dari konsentrasi 60 ppm diturunkan konsentrasinya untuk melihat
pengaruhnya terhadap pertumbuhan Vibrio sp (MCsPs). Berdasarkan hasil uji ANAVA,
rata-rata diameter zona hambat ekstrak methanol R.apiculata terhadap bakteri Vibrio sp
(MC5Ps) menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak memberikan pengaruh yang signifikan
< 0,05), hasil uji lanjut menggunakan uji DNMRT untuk efektivitas konsentrasi ekstrak
disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata pada kontrol dan konsentrasi
10 ppm terhadap semua konsentrasi. Konsentrasi 60 ppm merupakan konsentrasi terbaik
dalam menghambat pertumbuhan uji bakteri Vibrio sp (MC.Ps) tetapi berbeda tidak nyata
dengan konsentrasi 50 ppm. Konsentrasi 10 ppm merupakan konsentrasi yang terkecil

yang masih menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp (MCsPs). Menurut pendapat [17]
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konsentrasi merupakan salah satu 1a$r penting dalam uji kepekaan bahan antibakteri,

karena semakin tinggi konsentrasinya maka semakin besar zona hambat yang terbentuk.

Tabel 3. Uji ekstrak metanol R.apiculata terhadap bakteri Vibrio sp (MC3Ps)

Konsentrasi ekstrak metanol Rata-rata diameter zona hambat terhadap
R.apiculata (ppm) bakteri Vibrio sp (MCsPs) (mm)

60 10,28 ¢

50 952 ¢

40 7,20°

30 822"

20 7,77°

10 ;7"

0 0 @

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
menurut DNMRT 5%

tuk mengetahui nilai KHM maka pada penelitian ini konsentrasi 10 ppm diperkecil
lagi menjadi 0, 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Hasil uji KHM disajikan dalam tabel 4.4.

Tabel 4. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metanol R.apiculata
terhadap bakteri Vibrio sp (MCsPs)

Konsentrasi ekstrak metanol Rata-rata diameter zona hambat terhadap
R.apiculata (ppm) bakteri Vibrio sp (MCsPs) (mm)
10 9,75+1,82
8 9,75+0,29
6 0
4 0
2 0
0 0

Ekstrak pada konsentrasi 8 ppm masih dapat menghambat aktivitas bakteri Vibrio
sp (MC;Ps), sedangkan pada konsentrasi yang lebih kecil yaitu 6, 4, dan 2 ppm ekstrak
metanol R.apiculata sudah tidak dapat menghambat bakteri Vibrio sp (MCsPs). Maka
dapat ditentukan bahwa nilai KHM padaé(strak metanol R.apiculata terhadap bakteri
Vibrio sp (MC:Ps) yaitu konsentrasi 8 ppm dengan rata-rata diameter hambat
9,75+0,29 mm. Menurut [25] faktor-faktor yang mempengaruhi nilai KHM adalah jenis
organisme, ukuran inokulum, komponen media kultur, waktu inkubasi, serta kondisi
inkubasi berupa suhu éan pH. Penelitian [26] menunjukkan bahwa Vibrio
parahaemolitycus adalah bakteri gram negatif dengan dinding sel yang lebih tipis dari
gram positif karena mengandung peptidoglikan (5%-10%) dari komposisi dinding sel,
sehingga dibutuhkan konsearasi senyawa-senyawa yang sesuai dalam merusak dinding
sel bakteri. Menurut [27] pertumbuhan bakteri yang terhambat atau kematian bakteri
akibat adanya penghambatan terhadap sintesis protein oleh senyawa-senyawa bioaktif.
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4, KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka di peroleh kesimpulan sebagai
berikut :
1. Ekstrak dari akar Avicennia alba dengan pelarut metanol diperoleh 1, 77 gram/kg
dan ekstrak dari akar Rhizophora apiculata dengan pelarut metanol diperoleh
14,85 gram/kg.
2. Ekstrak metanol dari R.apiculata dapat menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio
sp (MC3Ps) dengan nilai KHM 8 ppm.
Perlu dilakukan pengujian lanjut secara in vivo untuk melihat efek ekstrak akar
Avicennia alba dan Rhizophora apiculata terhadap Vibrio spp penyebab penyakit udang
windu (Penaeus monodon Fabr.)
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